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PENDAHULUAN
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[bookmark: _Hlk149250016][bookmark: _Hlk148561720][bookmark: _GoBack]Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara” (UU No 20 tahun 2003)”. Pendidikan juga merupakan suatu proses yang disadari untuk mengembangkan potensi diri seseorang sehingga memiliki kecerdasan pikir, emosional, berwatak dan berketerampilan untuk siap hidup di tengah-tengah masyarakat (Jarmin, dkk 2020). 
Keberhasilan suatu pendidikan bergantung pada proses belajar disekolah, oleh karena itu sekolah memiliki peran penting dalam sistem pendidikan secara keseluruhan, selain dari keluarga dan masyarakat (Saragih, dkk 2023). Pendidikan juga merupakan fondasi penting dalam pembentukan karakter dan keterampilan individu. Dalam konteks pendidikan di Sekolah Menengah Atas (SMA), siswa diharapkan tidak hanya menguasai keterampilan teknis, tetapi juga memiliki keterampilan interpersonal yang baik. Keterampilan ini diperlukan untuk berinteraksi dengan teman sebaya, guru, dan masyarakat.
Pengembangan empati pada siswa, khususnya di tingkat Sekolah menengaahatas  (SMA) merupakan aspek penting dalam pembentukan karakter dan keterampilan sosial. Menurut Goleman (1995), empati adalah kemampuan untuk memahami dan berbagi perasaan orang lain, yang sangat penting dalam membangun hubungan interpersonal yang sehat. Di usia remaja, di mana siswa mulai membentuk identitas dan berinteraksi lebih intens dengan teman sebaya, kemampuan untuk menunjukkan empati menjadi krusial.
Layanan kelompok adalah salah satu metode pendidikan yang efektif dalam mengembangkan keterampilan sosial. Corey (2016) menjelaskan bahwa layanan kelompok memberikan kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi, berbagi pengalaman, dan belajar satu sama lain dalam lingkungan yang mendukung. Melalui interaksi ini, siswa dapat mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang diperlukan untuk berfungsi dalam masyarakat.
Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam layanan kelompok adalah teknik social modeling. Bandura (1977) berpendapat bahwa individu dapat belajar perilaku baru dengan mengamati dan meniru orang lain, yang dikenal sebagai pembelajaran melalui pengamatan. Dalam konteks layanan kelompok, siswa dapat belajar perilaku empatik dengan mengamati model yang menunjukkan perilaku tersebut. Misalnya, ketika siswa melihat teman sebaya atau pemimpin kelompok menunjukkan empati, mereka lebih cenderung untuk meniru perilaku tersebut.
Penelitian oleh Eisenberg dan Fabes (1998) menunjukkan bahwa pengembangan empati dapat dipengaruhi oleh lingkungan sosial. Layanan kelompok yang mengadopsi teknik social modeling dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi siswa untuk mengamati dan mempraktikkan 
perilaku empatik. Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar untuk memahami perasaan orang lain, tetapi juga belajar cara mengekspresikan kepedulian dan dukungan secara efektif.
Di Indonesia, perhatian terhadap pengembangan karakter, termasuk empati, semakin meningkat dalam pendidikan. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2017) menekankan pentingnya pendidikan karakter dalam kurikulum, yang mencakup pengembangan empati sebagai salah satu nilai utama. Oleh karena itu, penerapan layanan kelompok dengan teknik social modeling diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan empati siswa di SMA NEGERI 1 Deli Tua
[bookmark: _Toc144703234][bookmark: _Toc149289606][bookmark: _Toc167786906]Harapandaripenelitiansayaini agar siswa/i yang ada di SMA NEGERI 1 Deli Tuasemakinbaikdalamhubungansosialnyakhususnyapada rasa empatipadadirisiswa.
Semogasetelahsayamelakukanpenelitian di SMA NEGERI 1 Deli Tua rasa empatimerekasemakinlebihbaiklagi.
setelahsayamelakukanobsevasidanwawancaradengan guru bk yang ada di SMA NEGERI 1 Deli Tuamakasayamemilihkelas X yang dimanakelas X tersebutberjumlah 12 kelas 6 kelasipadan 6 kelasipsdanjumlahseluruhsiswakelas X ada 432 siswa.sayamengambil 6 kelasipauntukmenjadipopulsisayadenganjumlah 72 siswadanMenurut Machali (2017) Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu yang ditentukan oleh peneliti  yang telah di tetapkanmakasayamendapatsampelsebanyak 10 siswadari 72 siswa
[bookmark: _Toc204340497]1.2 Identifikasi Masalah
Menurut Sugiyono (2015:54) identifikasi masalah adalah pertajaman berbagai unsur atau faktor yang terkait terhadap topik atau masalah yang akan diteliti. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya kesadaran akan pentingnya empati
2. Kurangnyabersosialisasidengan orang lain
3. Kurangnya kemampuanmeresponperasaan orang lain
4. Kurangnyakemampuanuntukmemahamiperasaan orang lain dengantepat
5. Kurangnyakemampuanuntukmengelolaemosipribadi (Handle Feeling).
1.3 Batasan Masalah
Menurut Sugiyono (2021) dikarenakan adanya keterbatasan dari peneliti dalam melaksanakan penelitian, baik dari segi waktu, tenaga, teori dan biaya, maka dalam bagian ini peneliti menuliskan batasan-batasan terhadap penelitian yaitu mengenai dimana lokasi penelitian, variabel apa yang akan diteliti, siapa yang akan menjadi objek penelitian dalam penelitian  dan bagaimana hubungan
[bookmark: _Toc144703239][bookmark: _Toc149289608][bookmark: _Toc167786908]antara variabel yang satu dengan variabel lain. Bertolak dari latar belakang diatas maka, Penelitian ini dibatasi pada siswa untuk mengukur Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Melalui Teknik Sosial Modeling Siswa SMA NEGERI 1 DELI TUA kelas X IPA 2024/2025

[bookmark: _Toc204340498]1.4 Rumusan Masalah
Menurut Sugiyono (2016:35) Rumusan masalah berbeda dengan batasan masalah. Kalaubatasan masalah memperoleh kesenjangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi, Maka rumusan masalah itu merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data.
Berdasarkan pendapat diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 
Apakah terdapat Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Melalui Teknik Social Modeling TerhadapPengembanganEmpatiSiswa SMA NEGERI 1 Deli Tua  Tahun Pembelajaran 2024/2025 ?
[bookmark: _Toc144703240][bookmark: _Toc149289609][bookmark: _Toc167786909][bookmark: _Toc204340499]1.5 Tujuan Penelitian
Menurutsugiyono (2017), tujuanpenelitianadalahuntukmencapaitujuan yang telah di tetapkanolehpenelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu :
1. Untukmengetahuiapakahterdapatpengaruhlayananbimbingankelompokmelaluiteknik social modeling terhadappengembanganempatisiswa SMA NEGERI 1 Deli Tua.
[bookmark: _Toc204340500]1.6 	Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis: Menambah wawasan tentang pengaruh teknik Sosial Modeling dalam mengembangkan rasa empati pada  siswa melalui layanan bimbingan kelompok, serta memberikan kontribusi pada pengembangan teori-teori bimbingan dan konseling.
2. [bookmark: _Toc144703242][bookmark: _Toc149289611][bookmark: _Toc167786911]Manfaat Praktis: Memberikan informasi yang berguna bagi para pendidik, konselor, dan praktisi pendidikan untuk merancang program bimbingan kelompok yang dapat membantu siswadalammengembangkanempati dan meningkatkan interaksi sosial mereka
[bookmark: _Toc204340501]1.7 Anggapan Dasar
Penelitian ini berangkat dari beberapa anggapan dasar yaitu Interaksi sosial merupakan faktor penting dalam perkembangan sosial dan emosional siswa. Siswa yang memiliki keterampilan sosial yang baik lebih mampu beradaptasi dalam lingkungan sosial dan belajar dengan lebih baik. Lalu Bimbingan kelompok dapat menjadi sarana yang efektif untuk membantu siswa mengatasi hambatan sosial, karena dalam lingkungan kelompok, siswa dapat belajar dari teman sebaya, berbagi pengalaman, dan menerima umpan balik yang konstruktif. Melalui TeknikSosial Modeling Menambah wawasan tentang pengaruh teknik Sosial Modeling dalam mengembangkan rasa empati pada  siswa melalui layanan bimbingan kelompok, serta memberikan kontribusi pada pengembangan teori-teori bimbingan dan konseling.
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